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ABSTRACT 

Companies are required to manage the environment in an effective and efficient way so that companies 
become an important part of maintaining the quality of human life and the environment as well as 
maintaining business sustainability. This study aims to examine the effect of environmental management 
accounting on financial performance with mediation of financial performance in companies included in 
the SRI-Kehati index on the Indonesia Stock Exchange in the period 2018-2023. Environmental 
management accounting is proxied by the GRI index, environmental performance is proxied by the 
Company Performance Rating Assessment Program in Environmental Management (PROPER), and 
financial performance is proxied by Return on AssetsI. The study population was 25 companies, using 
purposive sampling obtained 7 companies as research samples with 42 observation data. Path analysis 
using SMART Partial Least Square (PLS), obtained the results that; environmental management 
accounting has a negative effect on financial performance, environmental management accounting has no 
effect on environmental performance, environmental performance has no effect on financial performance, 
and environmental management accounting has no effect on financial performance with environmental 
performance mediation. Furthermore, environmental performance can be considered as a contingency 
variable in the relationship between environmental management accounting and financial performance. 
Keywords: Environmental Management Accounting, Environmental Performance, Financial 
Performance 
 

ABSTRAK 
Perusahaan dituntut untuk mengelola lingkungan dengan cara yang efektif dan efisien sehingga 
perusahaan menjadi bagian penting dalam menjaga kualitas hidup manusia dan lingkungan sekaligus 
untuk menjaga keberlanjutan bisnisnya. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh akuntansi 
manajemen lingkungan terhadap kinerja keuangan dengan mediasi kinerja keuangan pada perusahaan 
yang masuk dalam indeks SRI-Kehati di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2018-2023. Akuntansi 
manajemen lingkungan diproksikan dengan indeks GRI, kinerja lingkungan diproksikan dengan Program 
Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER), dan kinerja 
keuangan diproksikan dengan Return on AssetsI. Populasi penelitian sebanyak 25 perusahaan, dengan 
menggunakan purposive sampling diperoleh 7 perusahaan sebagai sampel penelitian dengan 42 data 
pengamatan. Analisis jalur menggunakan SMART Partial Least Square (PLS), diperoleh hasil bahwa; 
akuntansi manajemen lingkungan berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan, akuntansi manajemen 
lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja lingkungan, kinerja lingkungan tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan, dan akuntansi manajemen lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan dengan mediasi kinerja lingkungan. Selanjutnya dapat dipertimbangkan kinerja lingkungan 
sebagai variabel kontijensi pada hubungan antara akuntansi manajemen lingkungan dengan kinerja 
keuangan. 
Kata Kunci: Akuntansi Manajemen Lingkungan, Kinerja Lingkungan, Kinerja Keuangan 
 
PENDAHULUAN  

Majunya suatu negara ditopang 
oleh pertumbuhan ekonominya.  

 
Ekonomi yang tumbuh dapat 

berdampak pada berbagai sektor yang 
pada akhirnya diharapkan dapat 
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
suatu negara. Manusia mengeksploitasi 
sumber daya alam dan lingkungan 
untuk meningkatkan taraf hidup 
ekonomi dan meningkatkan 
kesejahteraan sosial, serta mendorong 
kemajuan dan kemakmuran bangsa 
(Lako, 2018). Namun pertumbuhan 
ekonomi yang menggerakan usaha 
dapat pula berdampak negatif jika tidak 
dikendalikan, misalkan kerusakan 
lingkungan. 

Di satu sisi masyarakat sudah 
mulai peduli dengan mengkonsumsi 
produk atau layanan yang ramah 
terhadap lingkungan. Di sisi lain masih 
banyak perusahaan yang mengabaikan 
masalah lingkungan. Bahkan menjadi 
bagian dari kerusakan lingkungan 
tersebut dengan beroperasi secara tidak 
etis. Berdasarkan 
SK.1299/MENLHK/SETJEN/KUM.1/1
2/2022 tentang Hasil Penilaian Proper 
2021-2022, diketahui sebanyak 3.200 
perusahaan menjadi peserta Proper, 
yang terdiri dari 1.180 Agroindustri, 
1.356 Manufaktur Prasarana Jasa, dan 
664 Pertambangan Energi Migas. Hasil 
penilaian Proper menunjukan, sebanyak 
51 perusahaan meraih peringkat emas, 
170 perusahaan berperingkat hijau, 
2.031 perusahaan berperingkat biru, 887 
perusahaan berperingkat merah, 2 
perusahaan berperingkat hitam, 59 
perusahaan dikenakan penegakan 
hukum/ tidak beroperasi/ ditangguhkan. 

Dimana hasil penilaian kinerja 
ketaatan perusahaan menunjukan, 2252 
perusahaan atau 72% perusahaan 
meraih ketaatan terhadap peraturan 
perundang-undangan. Dengan 
komposisi sebanyak 51 perusahaan 
meraih peringkat emas, 170 perusahaan 
berperingkat hijau, 2.031 perusahaan 
berperingkat biru. Sedangkan, untuk 
perusahaan yang tidak taat mencapai 
889 perusahaan atau sebesar 28%, 
dengan komposisi 887 perusahaan 

berperingkat merah, 2 perusahaan 
berperingkat hitam. 

Prosentase perusahaan yang 
meraih ketaatan terhadap peraturan 
perundang-undangan cenderung 
menunjukan penurunan daripada 
periode PROPER sebelumnya. 
Diketahui, pada PROPER periode 
sebelumnya (PROPER 2020-2021) dari 
total sebanyak 2.593 peserta, 
perusahaan yang dinilai mencapai 2.548 
perusahaan, dengan 1903 perusahaan 
atau sebesar 75% perusahaan meraih 
peringkat taat (biru, hijau, dan merah), 
dengan komposisi 1.670 perusahaan 
berperingkat biru, 186 perusahaan 
berperingkat hijau dan 47 perusahaan 
berperingkat emas. Sebaliknya, untuk 
perusahaan yang meraih peringkat tidak 
taat terhadap peraturan perundang-
undangan, yaitu perusahaan 
berperingkat Merah dan hitam 
menunjukan peningkatan pada periode 
2021-2022. Dimana terdapat 2 
perusahaan yang meraih peringkat 
hitam dari sebelumnya tidak ada, dan 
sebanyak 887 perusahaan meraih 
peringkat merah, dari sebelumnya 
berjumlah 645 perusahaan pada periode 
2020-2021 
(https://pslh.ugm.ac.id/penghargaan-
proper-2021-2022-sebanyak-889-
perusahaan-tidak-taat-aturan-
lingkungan/) 

Stakeholders tentunya 
mengharapkan pembangunan yang 
mengarah pada pembangunan 
berkelanjutan. Sebagaimana yang 
dinyatakan dalam Sustainable 
Development Goals (SDGs) yaitu 
pembangunan yang menjaga 
peningkatan kesejahteraan ekonomi 
masyarakat secara berkesinambungan, 
pembangunan yang menjaga 
keberlanjutan kehidupan sosial 
masyarakat, pembangunan yang 
menjaga kualitas lingkungan hidup serta 
pembangunan yang menjamin keadilan 
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dan terlaksananya tata kelola yang 
mampu menjaga peningkatan kualitas 
hidup dari satu generasi ke generasi 
berikutnya 
(https://sdgs.bappenas.go.id/sekilas-
sdgs/).  

Organisasi baik publik maupun 
privat harus berperan dalam 
mewujudkan SGD’s ini. Akuntan 
sebagai bagian dari organisasi yang 
merupakan pembuat laporan keuangan 
dituntut untuk semakin adaptif dan 
fleksibel dalam menjaga integritas dan 
stabilitas perekonomian serta dapat 
menerjemahkan informasi-informasi 
kinerja keuangan perusahaan secara 
transparan sehingga dapat menunjang 
terwujudnya tujuan pembangunan 
berkelanjutan.  Namun ternyada ada 
tudingan bahwa akuntansi berkontribusi 
sebagai pemicu krisis sosial dan krisis 
lingkungan karena informasi keuangan 
yang dihasilkan dari proses akuntansi 
dan disajikan dalam laporan keuangan 
tidak memasukkan objek, peristiwa, dan 
traksaksi lingkungan, serta 
mengabaikan dampak positif dan 
negatif dari aktivitas perusahaan 
terhadap masyarakat dan lingkungan 
Maunders and Burritt (1991); Gray and 
Bebbington (2001); Laughlin (2012); 
dalam Lako (2018). 

Oleh karena itu perusahaan perlu 
merancang sistem akuntansi lingkungan 
yang menggunakan metode dan 
pendekatan yang terstruktur. Salah satu 
bentuk akuntansi lingkungan adalah 
akuntansi manajemen lingkungan 
(environmental management 
accounting) (Endiana & Suryandari, 
2020). Dengan adanya akuntansi 
manajemen lingkungan, perusahaan 
dapat mengetahui, mengidentifikasi, 
dan menganalisis data mengenai biaya-
biaya dan kinerja yang berhubungan 
dengan pengelolaan lingkungan. Dari 
penerapakan akuntansi manajemen 
lingkungan tersebut, perusahaan dapat 

melihat dan mengurangi dampaknya 
terhadap lingkungan. Tidak hanya 
diterapkan, akuntansi manajemen 
lingkungan juga perlu diungkapkan 
kepada publik. Pengungkapan akuntansi 
manajemen lingkungan dimaksudkan 
untuk memberikan sejumlah informasi 
yang relevan kepada para stakeholder 
dan calon investor (Okta, Suaidah, & 
Antasari, 2022)..  

Dengan demikian maka 
stakeholder tidak hanya berkepentingan 
dengan kinerja keuangan saja melainkan 
juga dengan kinerja lingkungan suatu 
perusahaan. Yaitu, bagaimana 
perusahaan melakukan upaya-upaya 
untuk turut serta melestarikan bumi 
dengan menginteraksikan isu-isu 
lingkungan ke dalam kegiatan bisnis 
(Okta et al., 2022).  
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Akuntansi Manajemen Lingkungan  

Manajemen lingkungan pertama 
kali dikaitkan dengan akuntansi 
manajemen pada tahun 1980-an, ketika 
pengalaman beberapa perusahaan AS 
khususnya adalah bahwa pencegahan 
polusi dapat sering kali 
menguntungkan. Keahlian akuntansi 
manajemen diperlukan untuk membantu 
dalam menentukan biaya dan manfaat 
yang tepat dari pencegahan polusi. 
Selain itu, kontribusi yang lebih teoretis 
yang dicari dari akuntansi manajemen 
adalah untuk menjelaskan 
ketidakefisienan yang jelas dalam 
memproduksi limbah: mengapa begitu 
banyak peluang pencegahan polusi yang 
tampaknya menguntungkan tetap tidak 
ditemukan? Bagaimana mungkin para 
insinyur dan pengendali di perusahaan 
yang beroperasi di industri yang 
kompetitif telah mengabaikan potensi 
penghematan biaya? (Wolters, Bouma, 
& van der Veen, 2002). 

Akuntansi Manajemen 
Lingkungan (Environmental 
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Management Accounting/EMA) dapat 
didefinisikan sebagai pembuatan, 
analisis dan penggunaan informasi 
keuangan dan non-keuangan untuk 
mengoptimalkan kinerja lingkungan dan 
ekonomi perusahaan dan untuk 
mencapai bisnis yang berkelanjutan. 
Seperti akuntansi manajemen 
konvensional, EMA mendefinisikan 
dirinya sendiri terutama dalam hal 
dalam hal tujuan utamanya adalah untuk 
menyediakan informasi yang relevan 
dan berguna bagi manajemen 
organisasi, yang berbeda dari pemangku 
kepentingan eksternal, untuk 
mendukung berbagai tanggung jawab 
manajemen, yaitu; perencanaan, 
pengambilan keputusan, pengendalian, 
dll. Luasnya informasi yang dicakup 
oleh EMA dan akuntansi manajemen 
konvensional kurang jelas, meskipun 
secara umum diterima bahwa hal ini 
tidak tidak hanya terbatas pada 
informasi keuangan (yaitu moneter) 
tetapi juga mencakup data dan 
informasi non-keuangan yang relevan 
(Bennett, Bouma, & Wolters, 2002).  

Menurut Jasch (2003) dalam 
Stanescu, Coman, Ionescu, and Coman 
(2023), akuntansi manajemen 
lingkungan adalah pendekatan 
gabungan yang menyediakan informasi 
akuntansi keuangan, yang diwakili oleh 
biaya dan saldo arus material, untuk 
meningkatkan efisiensi penggunaan 
bahan-bahan ini, mengurangi risiko dan 
dampak terhadap lingkungan, sehingga 
berkontribusi pada pengurangan biaya 
perlindungan lingkungan.  

Akuntansi manajemen lingkungan 
adalah manajemen kinerja lingkungan 
dan ekonomi melalui pengembangan 
dan penerapan sistem dan praktik 
akuntansi terkait lingkungan yang tepat  
(IFAC 1998: paragraf 1) dalam Herzig, 
Viere, Schaltegger, and Burritt (2012). 
Akuntansi manajemen lingkungan 
merupakan sistem yang 

mengidentifikasi, mengumpulkan, 
menganalisis, dan menggunakan dua 
jenis informasi: informasi fisik tentang 
aliran, stok, dan konversi bahan dan 
energi, dan informasi moneter yang 
disebabkan oleh lingkungan (UNDSD, 
2001) dalam (Herzig et al., 2012). EMA 
mendukung perusahaan dalam 
menganalisis dan meningkatkan kinerja 
lingkungan dan ekonomi dan juga 
menghubungkan kedua jenis kinerja ini 
dengan mengidentifikasi situasi yang 
saling menguntungkan, yaitu perbaikan 
dan inovasi yang mengarah pada 
berkurangnya dampak lingkungan dan 
peningkatan daya saing secara 
bersamaan Schaltegger and Burritt 
(2017). Keputusan perusahaan dibuat 
berdasarkan berbagai macam isu dan, 
sebagai konsekuensinya, banyak 
manajer dan fungsi bisnis yang berbeda 
yang terlibat. Oleh karena itu, berbagai 
alat bantu diperlukan tergantung pada 
situasi pengambilan keputusan (Herzig 
et al., 2012). 

Akuntansi manajemen lingkungan 
dapat berupa akuntansi manajemen 
lingkungan moneter akuntansi 
manajemen lingkungan moneter 
(Monetay Environmental Management 
Accounting/MEMA) dan akuntansi 
manajemen lingkungan fisik (Physical 
Environmental Management 
Accounting/PEMA) (Herzig et al., 
2012). Penggunaan dan manfaat khusus 
akuntansi manajemen lingkungan 
sangat beragam, namun dapat 
dikategorikan; compliance, eco-
efficiency, dan strategic position. 
Penekanan pada eco-efficiency, dan 
strategic position merupakan dua 
paralel dari seluruh kategori evolusi 
akuntansi manajemen, tidak hanya 
penyisihan informasi dan perencanaan 
serta pengendalian manajemen, tapi 
juga fokus pada efektivias penggunaan 
sumber daya dan penghargaan yang 
dibuat (Ikhsan, 2008). Penelitian 
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menggunakan Global Reporting 
Initiative (GRI) Standard sebagai 
indikator akuntansi manajemen 
lingkungan, sebagai berikut: (Hotnauli 
& Murwaningsari, 2024); (Okta et al., 
2022); (Afazis & Handayani, 2020); 
dan (Pratiwi, Meutia, & Syamsurijal, 
2020).  
 
Kinerja Lingkungan  

Berbagai lembaga internasional 
mendefinisikan kinerja lingkungan 
sebagai hasil terukur dari sistem 
manajemen lingkungan yang berkaitan 
dengan kontrol perusahaan terhadap 
aspek-aspek lingkungan, tujuan, dan 
target lingkungan. Penelitian akademis 
menyatakan bahwa kinerja lingkungan 
adalah hasil yang terukur dari sistem 
manajemen lingkungan sehubungan 
dengan kontrol yang dimiliki organisasi 
terhadap dampak lingkungan 
berdasarkan kebijakan lingkungannya. 
Sistem manajemen lingkungan 
mengidentifikasi kebijakan lingkungan 
organisasi, aspek lingkungan dari 
operasinya, persyaratan hukum dan 
persyaratan lainnya, dan seperangkat 
tujuan dan target yang ditetapkan 
dengan jelas untuk program 
pengelolaan lingkungan (Johan, 2023). 
Menurut definisi ini, manajemen 
lingkungan mencakup kegiatan teknis 
dan organisasi yang dilakukan oleh 
perusahaan dengan tujuan mengurangi 
dampak lingkungan dan meminimalkan 
efeknya terhadap lingkungan alam. 
Oleh karena itu, kinerja lingkungan 
dianggap sebagai konstruk multidimensi 
yang tidak hanya mencakup hasil dan 
dampak perusahaan terhadap pemangku 
kepentingan dan lingkungan, tetapi juga 
prinsip-prinsip tanggung jawab 
lingkungan dan proses tanggap 
lingkungan perusahaan yang 
menentukan hasil dan dampak di masa 
depan (Albertini dalam Carroll (2016) 

Definisi Corporate Environmental 
Performance (CEP) sangat bervariasi 
dalam berbagai literatur. CEP 
merupakan ukuran dampak organisasi 
terhadap sistem hidup dan tidak hidup, 
termasuk tanah, udara, air, dan 
ekosistem (Initiative, 2013) GRI (2013). 
Walls, Berrone, and Phan (2012) juga 
mendefinisikan CEP berdasarkan 
dampaknya, namun lebih eksplisit 
bahwa CEP adalah hasil dari strategi 
pengelolaan lingkungan yang bertujuan 
untuk mengurangi dampak negatif dari 
operasi perusahaan. Sutanto Putra et al. 
(2009) dalam Putra (2018) menyebut 
CEP dengan lebih rinci, yaitu 
kombinasi dari kegiatan yang 
berhubungan dengan lingkungan seperti 
pengelolaan limbah, udara, tanah, dan 
emisi air, dan emisi air atau adanya 
sistem manajemen lingkungan (Doan & 
Sassen, 2020).  

 
Kinerja Keuangan  

Sistem pengukuran kinerja 
memainkan peran kunci dalam  
mengembangkan rencana strategis, 
mengevaluasi pencapaian tujuan 
perusahaan, dan  memberikan 
penghargaan kepada para manajer 
(Venanzi, 2011). Kinerja suatu 
perusahaan dapat diukur berdasarkan 
kinerja keuangan maupun kinerja non 
keuangan. Penelitian ini menfokuskan 
pada pengukuran kinerja keuangan. 
Kinerja keuangan adalah hasil atau 
prestasi yang telah dicapai oleh 
manajemen perusahaan dalam 
menjalankan fungsinya megelola aset 
perusahaan secara efektif selama 
periode tertentu. Kinerja keuangan 
sangat dibutuhkan oleh perusahaan 
untuk mengetahui dan mengevaluasi 
sampai dimana tingkat keberhasilan 
perusahaan berdasarkan aktivitas 
keuangan yang telah dilaksanakan 
(Callahan, 2007 dalam Rahayu (2021).  

Kinerja keuangan dapat 
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ditunjukkan melalui laporan keuangan. 
Informasi yang diungkapkan 
perusahaan pada laporan keuangan 
merupakan perwujudan tanggung jawab 
manajemen kepada pemilik perusahaan 
dan sebagai indikator keberhasilan 
perusahaan dalam mencapai tujuan, 
serta sebagai bahan dalam pertimbangan 
pengambilan keputusan bagi para 
pemangku kepentingan (Wijaya, 2017). 

 
Pengaruh Akuntansi Manajemen 
Lingkungan terhadap Kinerja 
Keuangan  

Penelitian Ezechukwu et al. 
(2024) pada perusahaan manufaktur 
barang konsumsi di Nigeria 
menunjukkan hasil bahwa praktik 
akuntansi manajemen lingkungan 
berpengaruh signifikan terhadap return 
on asset tapi tidak terhadap return on 
equity. Penelitian lain pada UMKM di 
Pakistan olehh Gerged et al. (2024) 
membuktikan mengenai hubungan 
antara akuntansi manajemen lingkungan 
dan kinerja perusahaan, baik dalam 
bentuk kinerja lingkungan maupun 
kinerja keuangan. Sementara itu, 
penelitian   Maysaroh and 
Murwaningsari (2023) pada perusahaan 
non financial yang terdaftar di BEI 
tahun 2021 membuktikan bahwa 
akuntansi manajemen lingkungan 
berpengaruh positif terhadap Kinerja 
Keuangan. Penelitian pada perusahaan 
manufaktur di Bangladesh menemukan 
bahwa akuntansi manajemen 
lingkungan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja keuangan 
dan kinerja lingkungan (Deb et al., 
2022).  

 Berikutnya penelitian Fuzi et al. 
(2020) menunjukkan hasil terdapat 
hubungan yang signifikan antara praktik 
akuntansi manajemen lingkungan dan 
kinerja organisasi untuk industri  
manufaktur Malaysia. Somjai et al. 
(2020) meneliti perusahaan 

multinasional di Indonesia, 
menyimpulkan bahwa akuntansi 
manajemen lingkungan memiliki 
dampak signifikan dan positif terhadap 
kinerja.  

Sejalan dengan penelitian 
sebelumnya, hasil penelitian Mohd Fuzi 
et al. (2019) menunjukkan bahwa 
praktik akuntansi manajemen 
lingkungan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja organisasi 
pada industri manufaktur di Malaysia. 
Akuntansi manajemen lingkungan 
memiliki dampak positif terhadap 
kinerja keuangan perusahaan barang-
barang konsumsi di Nigeria (Okegbe & 
Ofurum, 2019). Penelitian Rajashekar 
and Keshavarz (2019) pada perusahaan 
semen di India menyimpulkan bahwa 
akuntansi manajemen lingkungan 
berdampak pada kinerja keuangan. 
Begitupun menurut hasil penelitian 
Ntalamia (2017) pada perusahaan 
manufaktur di Kenya dengan 
menggunakan hasil regresi koefisien 
menunjukkan bahwa status keuangan 
dan adopsi akuntansi manajemen 
lingkungan berhubungan positif dan 
signifikan. Penelitian ini 
merekomendasikan agar perusahaan 
selalu mendorong praktik akuntansi 
manajemen lingkungan secara konsisten 
untuk mewujudkan peningkatan kinerja 
keuangan sekaligus mempromosikan 
citra portofolio perusahaan. Namun, 
penelitian Afazis and Handayani (2020) 
menunjukkan hasil akuntansi 
manajemen lingkungan berpengaruh 
negatif terhadap kinerja keuangan. 

Namun demikian, hasil yang 
berbeda ditunjukkan oleh penelitian 
Hotnauli and Murwaningsari (2024) 
pada perusahaan sektor bahan dasar, 
industrial, barang konsumen primer, 
dan barang konsumen non primer yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2022 menunjukkan hasil bahwa 
akuntanti manajemen lingkungan tidak 
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berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perushaan. Penelitian Putri and 
Solovida (2022)  pada industri tekstil di 
Jawa Tengah bahwa akuntansi 
manajemen lingkungan tidak memiliki 
pengaruh terhadap kinerja keuangan) 
H1: Akuntansi Manajemen Lingkungan 
berpengaruh positif terhadap Kinerja 
Keuangan 
 
Pengaruh Akuntansi Manajemen 
Lingkungan terhadap Kinerja 
Lingkungan  

signifikan pada perusahaan yang 
memperoleh ISO 14001 (Fuadah et al., 
2020). Pengaruh positif antara 
penggunaan penerapan akuntansi 
manajemen lingkungan terhadap kinerja 
lingkungan pada perusahaan di 
Indonesia yang memiiliki sertifikat ISO 
14001 (Solovida & Latan, 2017). Hasil 
regresi menunjukkan bahwa kedua jenis 
praktik akuntansi manajemen 
lingkungan (moneter dan fisik) 
memiliki pengaruh signifikan positif 
terhadap kinerja lingkungan (Mohamed, 
2018).  Akuntansi manajemen 
lingkungan efektif untuk meningkatkan 
kinerja lingkungan pada perusahaan 
manufaktur di Bandung dan Makasar 
(Burhany & Nurniah, 2018). Akuntansi 
manajemen lingkungan mempengaruhi 
kinerja lingkungan pada perusahaan-
perusahaan industri yang terdaftar di 
PROPER (Putriani et al., 2015). 
Penerapan akuntansi manajemen 
lingkungan berpengaruh terhadap 
kinerja lingkungan pada perusahaan 
tekstil yang telah mengikuti PROPER di 
Kabupaten Bandung tahun 2015-2016 
(Dewi et al., 2017). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa akuntansi 
manajemen lingkungan berhubungan 
positif dengan kinerja lingkungan  
(Bresciani et al., 2023). Akuntansi 
manajemen lingkungan berpengaruh 
terhadap kinerja lingkungan pada 
UMKM di Indonesia (Zandi & Lee, 

2019).  Akuntansi manajemen 
lingkungan berpengaruh positif 
terhadap kinerja lingkungan pada 
perusahaan manufaktur di Klang Valley 
Malaysia (SAN et al., 2018). Akuntansi 
manajemen lingkungan berpengaruh 
positif terhadap kinerja lingkungan 
(Christine et al., 2019). Hasil Terdapat 
pengaruh yang signifikan akuntansi 
manajemen lingkungan untuk 
mendorong kinerja lingkungan 
(Mayndarto & Murwaningsari, 2021).  

Akuntansi manajemen lingkungan 
adalah alat yang berguna dan penting 
untuk menyediakan informasi untuk 
mencapai kinerja lingkungan 
perusahaan yang unggul di perusahaan-
perusahaan di Indonesia dan temuan-
temuan ini juga sesuai untuk 
perusahaan-perusahaan yang beroperasi 
di negara-negara lain dalam hal 
mengembangkan kemampuan terkait 
ketidakpastian lingkungan yang 
dirasakan untuk dapat mengelola alat 
akuntansi manajemen lingkungan dan, 
sebagai konsekuensinya, meningkatkan 
kinerja lingkungan organisasi (Latan et 
al., 2018). Akuntansi Manajemen 
Lingkungan juga memiliki dampak 
positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Lingkungan (Susanto & Meiryani, 
2019). Hasil regresi menunjukkan 
bahwa kedua jenis praktik akuntansi 
manajemen lingkungan (moneter dan 
fisik) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja lingkungan (Mohamed 
& Jamil, 2020). Akuntansi Manajemen 
Lingkungan juga memiliki dampak 
yang signifikan terhadap Kinerja 
Lingkungan (Fuzi et al., 2019). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
akuntansi manajemen lingkungan dapat 
meningkatkan kinerja lingkungan dan 
ekonomi sebuah organisasi dengan 
memberikan nilai yang lebih akurat 
kepada para manajer atas biaya 
lingkungan mereka (Doorasamy & 
Garbharran, 2015). Hasil penelitian juga 
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menunjukkan bahwa akuntansi 
manajemen lingkungan juga memiliki 
dampak yang signifikan terhadap 
kinerja lingkungan perusahaan (Hanif et 
al., 2023). Akuntansi manajemen 
lingkungan memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
lingkungan perusahaan yang 
memperoleh sertifikat ISO 14001 dan 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(Fuadah et al., 2021). 
H2: Akuntansi Manajemen Lingkungan 
berpengaruh positif terhadap Kinerja 
Lingkungan 
 
Pengaruh Kinerja Lingkungan 
terhadap Kinerja Keuangan  

Penerapan akuntansi manajemen 
lingkungan berpengaruh positif 
terhadap kinerja organisasi pada 
perusahaan-perusahaan manufaktur 
berskala besar di Provinsi Riau (Sari et 
al., 2020). Hasil dalam penelitian ini 
adalah kinerja lingkungan berpengaruh 
positif terhadap kinerja keuangan 
perusahaan dengan moderasi 
environmental media exposure pada 
perusahaan terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015 – 2017 (Rusli, 
2019). Hasil Penelitian menemukan 
bahwa kinerja lingkungan berpengaruh 
positif terhadap kinerja keuangan pada 
perusahaan manufaktur di Bursa Efek 
Indonesia yang mengikuti program 
PROPER periode 2013 – 2017 (Sejati et 
al., 2020).  

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kinerja lingkungan tidak 
memiliki pengaruh positif terhadap 
kinerja keuangan pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2013 – 2014 
(Setyaningsih & Asyik, 2016). Semakin 
tinggi kinerja lingkungan perusahaan 
lingkungan (peringkat PROPER) 
perusahaan akan mendorong kegiatan 
CSR perusahaan perusahaan, namun 
belum mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan (Handoko & Santoso, 
2023). kinerja lingkungan tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
pada perusahaan manufaktur di Bursa 
Efek Indonesia periode 2014 – 2016 
(Meiyana & Aisyah, 2019). Kinerja 
lingkungan tidak berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan perusahaan 
manufaktur barang-barang konsumsi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015 – 2017 (Purbosanjoyo et 
al., 2018). Kinerja lingkungan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja keuangan pada perusahaan 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2010 – 2011 (Tjahjono & Eko, 
2013). Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa secara statistik enviromental 
performance berpengaruh positif 
terhadap financial performance (Aulia 
& Hadinata, 2019).  

Kinerja lingkungan berdampak 
positif terhadap kinerja keuangan pada 
perusahaan manufaktur di Bursa Efek 
Indonesia periode 2018 – 2021 
(Ramadhani et al., 2022). 
Environmental Performance memiliki 
pengaruh yang signifikan dan positif 
terhadap kinerja keuangan perusahaan 
BUMN dan non BUMN (Yanti, 2015). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kinerja lingkungan memiliki pengaruh 
positif dan signifikan secara statistik 
terhadap profitabilitas (Ramlawati et al., 
2022).  
 
Pengaruh Akuntansi Manajemen 
Lingkungan terhadap Kinerja 
Keuangan dengan Mediasi Kinerja 
Lingkungan  

Penerapan akuntansi manajemen 
lingkungan tidak mempengaruhi kinerja 
lingkungan dan kinerja lingkungan 
tidak mempengaruhi kinerja keuangan, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kinerja lingkungan tidak dapat 
memediasi hubungan antara akuntansi 
manajemen lingkungan dengan kinerja 
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keuangan pada perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2017 – 2018 (Afazis & 
Handayani, 2020). Akuntansi biaya 
merupakan bagian dari akuntansi 
manajemen hasil penelitian 
mengkonfirmasi peran mediasi kinerja 
lingkungan pada hubungan langsung 
antara akuntansi biaya lingkungan dan 
kinerja keuangan (Al-Mawali, 2021). 
Kinerja lingkungan dapat memediasi 
hubungan antara akuntansi manajemen 
lingkungan dan kinerja keuangan 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI  periode 2019 – 2022 (Maryati et 
al., 2024). 
H4: Akuntansi Manajemen Lingkungan 
berpengaruh positif terhadap Kinerja 
Keuangan dengan mediasi Kinerja 
Lingkungan 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada 
perusahaan-perusahaan yang terdaftar 
pada indeks Sustainable and 
Responsible Investment yang dikelola 
oleh Yayasan Keanekaragaman Hayati 
Indonesia (SRI-Kehati), sebanyak 25 
emiten.  Waktu penelitian dilakukan 
dimulai dari bulan Februari 2024 s.d. 
Juni 2024. Penelitian ini merupakan 
jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif merupakan metode penelitian 
berlandaskan positivisme, yang 
menekankan pada pengujian teori-teori 
digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik 
dengan tujuan menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan melalui pengukuran 
variabel-variabel penelitian dengan 
angka (Sugiyono, 2013). Penelitian ini 
terdiri dari variabel exogenous dan 
endogenous. Variabel exogenous 
merupakan variabel yang tidak ada 
penyebab-penyebab eksplisitnya. 
Variabel endogenous merupakan 

variabel yang mempunyai anak panah-
anak panah menuju ke arah variabel 
tersebut mencakup semua variabel 
perantara dan tergantung (Sarwono, 
2007). Variabel exogenous dalam 
penelitian ini adalah akuntansi 
manajemen lingkungan (X), sedangkan 
variabel endogenous terdiri dari kinerja 
lingkungan (Z) dan kinerja keuangan 
(Y). 

 
Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah 25 
emiten indeks SRI-Kehati. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan 
probability sampling dengan kriteria: 
1. Emiten masuk ke dalam indeks SRI-

Kehati secara konsisten pada periode 
tahun 2018-2023.  

2. Bukan emiten perbankan 
3. Emiten yang lengkap menyampaikan 

informasi mengenai variabel-variabel 
yang diteliti 

Berdasarkan kriteria tersebut, 
maka sampel penelitian ini sebanyak 7 
perusahaan dengan 42 data pengamatan: 

Tabel 1. Purposive Sampling 
No. Kriteria Jumlah 
1. Populasi emiten indeks 

SRI-Kehati 
25 

2. Emiten tidak secara 
konsisten masuk ke 
dalam indeks SRI-Kehati 
periode tahun 2018-2023 

(10) 

3. Emiten perbankan (4) 
 Emiten yang tidak 

lengkap menyampaikan 
informasi variabel-
variabel penelitian 

(4) 

3. Emiten yang memenuhi 
persyaratan untuk diteliti 
selama periode tahun 
2018-2023 

7 

 Tahun pengamatan 6 
 Jumlah data pengamatan 42 

Berikut sampel emiten indeks 
SRI-Kehati sesuai dengan kriteria 
penarikan sampel yang telah ditetapkan 
oleh peneliti. 

Tabel 2. Sampel Penelitian 
No. Kode 

Saham Nama Perusahaan Sektor 
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1. ASII Astra International Tbk. Misc Industry 
2. KLBF Kalbe Farma Tbk. Consumer Goods 

3. PGAS Perusahaan Gas Negara 
(Persero) Tbk. 

Infrastructure & 
Transportation 

4. SIDO Industri Jamu dan Farmasi 
Sido Tbk. Consumer Goods 

5. SMGR Semen Indonesia (Persero) 
Tbk. Chemical Industry 

6. UNTR United Tractors Tbk. Trade, Service & 
Investment 

7. UNVR Unilever Indonesia Tbk. Consumer Goods 

 
Analisis Data 

ian ini dilakukan dengan 
menggunakan analisis jalur (path 
analysis) dengan persamaan struktural 
sbb.: 
Persamaan struktural 1: , 
Persamaan struktural 2: , 
Persamaan struktural 3: , 
Persamaan struktural 4: 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
Hasil Penelitian 

Berikut hasil statistik deskriptif 
setiap variabel akuntansi manajemen 
yang diproksikan dengan indeks GRI, 
variabel kinerja lingkungan yang 
diproksikan dengan Proper, dan variabel 
kinerja keuangan yang diproksikan 
dengan Return on Assets (ROA) pada 
sampel perusahaan yang masuk ke 
dalam indeks SRI-Kehati Bursa Efek 
Indonesia periode tahun 2018 – 2023. 

 
Gambar 1. Rata-rata Indeks GRI 

2018 – 2023 
Sumber: Laporan Keberlanjutan 

(diolah) 
Grafik 4.1 menunjukkan rata-rata 

indeks GRI berfluktuasi dan cenderung 
meningkat. Terjadi peningkatan 
pengungkapan dari 2018 – 2019 sebesar 
0,38%; terjadi peningkatan 

pengungkapan yang besar dari tahun 
2019 – 2020 sebesar 8,87%. Namun 
pada tahun 2020 – 2021 terjadi 
penurunan pengungkapan sebesar 
2,63% bahkan pada tahun 2021 – 2022 
terjadi penurunan pengungkapan 
sebesar -5,75%. Pada tahun 2022 – 
2023 kembali terjadi peningkatan 
pengungkapan sebesar 5,62%. 

 
Gambar 2. Grafik Rata-rata 

PROPER 2018 – 2023 
Sumber: Laporan Keberlanjutan & 

PROPER (diolah 
Gambar 2 Grafik  menunjukkan 

rata-rata PROPER berfluktuasi dan 
cenderung meningkat. Secara rata-rata 
perolehan peringkat kinerja lingkungan 
hidup perusahaan (PROPER) dari 2018 
– 2022 bernilai 4, artinya perusahaan-
perusahaan tersebut memperoleh 
peringkat PROPER dengan kategori 
Hijau. Sementara di tahun 2023 secara 
rata-rata terjadi perbaikan perolehan 
peringkat kinerja lingkungan hidup 
perusahaan (PROPER) dengan skor 5, 
artinya perusahaan-perusahaan tersebut 
memperoleh peringkat PROPER dengan 
kategori tertinggi yaitu Emas.  
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Gambar 3. Grafik Rata-rata Return 
on Assets (ROA) 2018 – 2023 

Sumber: Laporan Tahunan (diolah) 
Berbeda dengan rata-rata indeks 

GRI dan rata-rata PROPER, Grafik 4.3 
menunjukkan rata-rata ROA 
berfluktuasi dan cenderung menurun. 
Selanjutnya variabel penelitian 
dideskripsikan berdasarkan nilai 
minimum, maksimum, mean, dan 
standar deviasi. Statistik deskriptif 
dapat digunakan untuk menganalisis 
karakter sampel pada penelitian ini. 
Berikut tabel statistik deskriptif variabel 
penelitian. 
Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel 

Penelitian 
Variabel Mean Observed 

Min 
Observed 

Max 
Standard 
Deviation 

Akuntansi 
Manajemen 
Lingkungan 

67.358 45.300 94.250 12.017 

Kinerja 
Lingkungan 3.881 3.000 5.000 0.730 

Kinerja 
Keuangan 13.770 -3.510 47.400 11.349 

Sumber: Data diolah (2024) 
Berdasarkan hasil tabel deskriptif 

diperoleh hasil variabel akuntansi 
manajemen lingkungan memiliki nilai 
rata-rata 67.358, nilai minimum 45.300, 
nilai maksimum 94.250 dan nilai 
standar deviasi sebesar 12.017. Variabel 
kinerja lingkungan memiliki nilai rata-
rata 3.881, nilai minimum 3.000, nilai 
maksimum 5.000 dan nilai standar 
deviasi sebesar 0.730. Variabel kinerja 
keuangan memiliki nilai rata-rata 
13.770, nilai minimum -3.510, nilai 
maksimum 47.400, dan nilai standar 
deviasi sebesar 11.349.  

Hasil pengujian model penelitian 
dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini. 

Tabel 4. Fit Model 
Keterangan Saturated 

model 
Estimated 

model 
Kriteria 

Model Fit 
SRMR 0.000 0.000 <0.08 
d_ULS 2.468 3.170 >2000 

d_G 1.511 5.231 >0.900 
Chi-square 1.821 1.821   

NFI 1.000 1.000 >0.9 

  Sumber: Data diolah (2024) 
Nilai SRMR telah memenuhi 

kriteria yaitu di bawah 0,080. nilai 

d_ULS yang di atas 2.000 menunjukkan 
bahwa model tersebut sesuai dengan 
data yang ada. Untuk nilai d_G, berada 
di atas 0,900, yang menunjukkan bahwa 
ukuran kesesuaian model secara 
deskriptif dapat diterima dan fit. NFI 
lebih besar dari 0.9 sehingga diperoleh 
nilai signifikansi. 

Teknik pengolahan data pada 
penelitian ini menggunakan Partial 
Least Square (PLS). Dibutuhkan 
beberapa tahapan untuk menilai Fit 
Model dari penelitian ini. 
1. Outer Model  

Pengukuran outer model PLS 
SEM ini terdiri dari pengukuran model 
reflektif dan formatif. Pengukuran 
pertama dalam outer model adalah 
pengukuran reflektif. Berikut ini adalah 
skema model dan outer model program 
PLS yang diujikan. 

 
Gambar 4. Model Smart PLS (data 

diolah, 2024) 
 

 
Gambar 5. Outer Model (data diolah, 

2024) 
 

Inner Model 
Pengujian ini menggunakan R2 

untuk variabel dependen dengan 
ukuran-ukuran StoneGeisser Q Square 
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test dan koefisien jalur strukturalnya. 
Stabilitas estimasi diuji dengan statistik 
melalui prosedur bootstraping. Berikut 
ini adalah gambar inner model dalam 
penelitian ini 

 
Gambar 6. Inner Model (data diolah, 

2024) 
Hasil analisis data dapat diketahui 

persamaan struktural sbb.: 
Persamaan struktural 1: Z= 0.002 ZX - 
0.347 ε_1 
Persamaan struktural 2: Y= 0.490 YZ + 
0.998 ε_2 
Persamaan struktural 3: Y= -0.128 YX 
+0.134 ε_3 
Persamaan struktural 4: Y= 0.002 ZX + 
0.134 YZ -0.0017 ε_4 

Untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen pada variabel 
dependen menggunakan nilai koefisien 
parameter dan nilai signifikansi 
statistik. Berikut adalah output path 
coefficient. 

Tabel 5. Estimate for Path 
Coefficients 

Keterangan 

Origi
nal 

sampl
e (O) 

Sam
ple 

mean 
(M) 

Standa
rd 

deviati
on 

(STDE
V) 

T 
statistics 
(|O/STD

EV|) 

P 
valu
es 

Akuntansi_Mana
jemen 

Lingkungan -> 
Kinerja_Keuanga

n 

-0.347 -
0.344 0.115 3.027 0.00

2 

Akuntansi_Mana
jemen 

Lingkungan -> 
Kinerja_Lingkun

gan 

0.000 0.002 0.153 0.002 0.99
8 

Kinerja_Lingkun
gan -> 

Kinerja_Keuanga
n 

-0.117 -
0.110 0.170 0.690 0.49

0 

Akuntansi_Mana
jemen 

Lingkungan -> 
Kinerja_Lingkun

gan -> 
Kinerja_Keuanga

n 

0.000 -
0.001 0.032 0.001 0.99

9 

  Sumber: Data diolah (2024) 

Tahap pengujian hipotesis 
dilakukan dengan membandingkan nilai 
t-hitung dengan t- tabel. Jika t-hitung > 
t-tabel dan nilai signifikansi di bawah 
5% maka hipotesis yang diajukan dapat 
diterima. Nilai signifikansi statistik dan 
t-hitung dapat dilihat melalui output 
path coefficient pada tabel berikut : 

Tabel 6. Pengujian Hipotesis 
Hipotesi

s 
Rumusan 
Hipotesis 

Path 
Coeffisient

s 

t 
Statisti

c 

P 
Valu

e 

Hasil 
Pengu
jian 

H1 

Akuntansi 
Manajemen 
Lingkungan 
Berpengaru

h Positif 
Signifikan 
terhadap 
Kinerja 

Keuangan 

-0.347 3.027 0.002 Diteri
ma 

H2 

Akuntansi 
Manajemen 
Lingkungan 
Berpengaru

h Positif 
Signifikan 
terhadap 
Kinerja 

Lingkungan 

0.000 0.002 0.998 Ditola
k 

H3 

Kinerja 
Lingkungan 
Berpengaru

h Positif 
Signifikan 
terhadap 
Kinerja 

Keuangan 

-0.117 0.690 0.490 Ditola
k 

H4 

Akuntansi 
Manajemen 
Lingkungan 
Berpengaru

h Positif 
Signifikan 
terhadap 
Kinerja 

Keuangan 
dengan 
mediasi 
Kinerja 

Lingkungan 

0.000 0.001 0.999 Ditola
k 

Sumber: Data diolah (2024) 
Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan hanya hipotesis pertama 
yang dapat diterima, yaitu akuntansi 
manajemen lingkungan berpengaruh 
positif signifikan terhadap kinerja 
keuangan karena p value < 0,05. 
Sedangkan hipotesis kedua yaitu 
akuntansi manajemen lingkungan 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja lingkungan ditolak karena p 
value > 0,05; hipotesis ketiga yaitu 
kinerja lingkungan berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja keuangan 
ditolak karena p value > 0,05; dan 
hipotesis keempat yaitu akuntansi 
manajemen lingkungan berpengaruh 
positif signifikan terhadap kinerja 
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keuangan dengan mediasi kinerja 
lingkungan ditolak karena p value > 
0,05. 
Selanjutnya dilakukan uji R-square 
seperti pada tabel berikut. 

Tabel 7. Pengujian R-Square 
Variabel R-square 
Kinerja_Lingkungan 0.165 
Kinerja_Keuangan 0.134 

Sumber: Data diolah (2024) 
Hasil R-square (R2 ) konstruk 

kinerja lingkungan diperoleh sebesar 
0,165. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
konstruk kinerja lingkungan 
memprediksi kinerja keuangan sebesar 
16.5% dan sisanya diprediksi oleh 
variabel lain di luar model. Sedangkan 
berdasarkan R-square (R2 ) konstruk 
kinerja keuangan diperoleh sebesar 
0,134. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
konstruk akuntansi manajemen 
lingkungan  memprediksi kinerja 
keuangan sebesar 13.4% dan sisanya 
diprediksi oleh variabel lain di luar 
model. 
 
Pengaruh Akuntansi Manajemen 
Lingkungan terhadap Kinerja 
Keuangan  

Akuntansi manajemen lingkungan 
menyediakan informasi yang dapat 
digunakan oleh para pengambil 
keputusan perusahaan untuk 
mengurangi dampak lingkungan dan 
meningkatkan kinerja ekonomi dalam 
hal ini adalah kinerja keuangan. 
Meningkatnya kesadaran stakeholder 
mengenai lingkungan menuntut proses 
bisnis mengarah kepada aktivitas-
aktivitas yang berdampak pada 
keberlanjutan. Perusahaan-perusahaan 
mulai menerapkan praktik akuntansi 
manajemen lingkungan baik yang 
berkaitan dengan monetary 
environmental management accounting 
maupun physical environmental 
management accounting. Meskipun 
berdasarkan temuan penelitian 

menunjukkan bahwa upaya perusahaan 
dalam menerapkan akuntansi 
manajemen lingkungan masih dalam 
kategori cukup (dilihat dari persentasi 
pengungkapan sebesar 67,36%) namun 
dapat berdampak terhadap kinerja 
keuangan yang diukur dengan Return 
on Assets (ROA). Namun peningkatan 
pengungkapan akuntansi manajemen 
lingkungan tidak dapat meningkatkan 
kinerja keuangan. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Afazis and Handayani 
(2020). 
 
Pengaruh Akuntansi Manajemen 
Lingkungan Terhadap Kinerja 
Lingkungan 

Akuntansi manajemen lingkungan 
disiapkan untuk pengambilan keputusan 
internal, sehingga bagi pihak eksternal 
akan mengalami kesulitan untuk 
memperoleh informasi mengenai hal 
tersebut. Keputusan-keputusan 
manajemen yang berkaitan dengan 
masalah lingkungan ini diharapkan 
dapat meningkatkan kinerja lingkungan 
berdasarkan ukuran-ukuran yang telah 
ditentukan oleh Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
melalui penilaian PROPER. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara 
rata-rata penerapan akuntansi 
manajemen lingkungan dalam kategori 
cukup (67,36%). Sedangkan rata-rata 
kinerja lingkungan (PROPER) dalam 
kategori 3,88 (mendekati 4) peringkat 
hijau. Artinya, perusahaan telah 
melakukan pengelolaan lingkungan 
lebih dari yang dipersyaratkan dalam 
peraturan (beyond compliance) melalui 
pelaksanaan sistem pengelolaan 
lingkungan dan perusahaan telah 
memanfaatkan sumber daya secara 
efisien serta melaksanakan tanggung 
jawab sosial dengan baik. Berdasarkan 
pengujian statistik menunjukkan bahwa 
akuntansi manajemen lingkungan tidak 
mempengaruhi kinerja lingkungan. 
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Menurut penulis, hal ini terjadi karena 
aspek-aspek pengungkapan akuntansi 
manajemen lingkungan tidak 
sepenuhnya digunakan untuk menilai 
kinerja lingkungan (PROPER) 
berdasarkan indikator-indikator yang 
telah ditetapkan oleh regulator.  Hasil 
penelitian ini sejalan dengan Afazis and 
Handayani (2020)yang menyimpulkan 
bahwa Akuntansi manajemen 
lingkungan tidak berpengaruh terhadap 
kinerja lingkungan. 

 
Pengaruh Kinerja Lingkungan 
terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa rata-rata kinerja lingkungan 
(PROPER) dalam kategori hijau. 
Perusahaan telah melakukan upaya-
upaya yang melebihi dari yang 
dipersyaratkan dalam peraturan. Oleh 
karena itu perusahaan telah banyak 
mengeluarkan biaya yang dapat 
mengurangi laba perusahaan, sehingga 
mempengaruhi kinerja keuangan 
perusahaan (ROA). Dengan demikian, 
sesuai hasil pengujian statistik yang 
menunjukkan bahwa kinerja lingkungan 
tidak mempengaruhi kinerja keuangan. 
Hasil pengujian hipotesis ini 
mendukung penelitian Handoko and 
Santoso (2023); Meiyana and Aisyah 
(2019); Purbosanjoyo et al. (2018); dan 
Setyaningsih and Asyik (2016) yang 
menyimpulkan bahwa kinerja 
lingkungan tidak berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan. 

 
Pengaruh Akuntansi Manajemen 
Lingkungan terhadap Kinerja 
Keuangan dengan Mediasi Kinerja 
Lingkungan  

Meskipun berdasarkan hasil 
pengujian statistik akuntansi 
manajemen lingkungan berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan secara 
langsung, akan tetapi secara tidak 
langsung peran kinerja lingkungan yang 

diukur dengan PROPER tidak dapat 
memediasinya.  Menurut penulis 
mungkin ada variabel lain yang dapat 
memediasi hubungan antara akuntansi 
manajemen lingkungan dengan kinerja 
lingkungan yang perlu diinvestigasi 
lebih lanjut, misalkan inovasi berbasis 
lingkungan, strategi berbasis 
lingkungan, sistem pengendalian 
manajemen lingkungan, dsb. Hasil 
pengujian hipotesis ini mendukung 
penelitian Afazis and Handayani 
(2020). 

 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Akuntansi Manajemen 
Lingkungan berpengaruh negatif 
signifikan terhadap Kinerja Keuangan, 
namun tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Lingkungan. Selain 
itu, Kinerja Lingkungan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Keuangan. Dengan demikian, 
Akuntansi Manajemen Lingkungan juga 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Keuangan dengan mediasi 
Kinerja Lingkungan. Praktik akuntansi 
manajemen lingkungan secara rata-rata 
berada di angka 67,36%, yang 
menunjukkan masih banyak hal yang 
belum diungkapkan dalam laporan 
keberlanjutan. Oleh karena itu, 
diperlukan komitmen manajemen untuk 
serius menangani isu lingkungan 
dengan melaporkan biaya lingkungan 
sebagai akuntansi manajemen 
lingkungan moneter serta melaporkan 
aktivitas terkait pengelolaan limbah, 
peningkatan kualitas udara, dan kualitas 
air sebagai akuntansi manajemen 
lingkungan fisik. Kinerja lingkungan 
yang diukur dengan PROPER secara 
rata-rata berada di kategori hijau (angka 
4). Hal ini menunjukkan bahwa 
perusahaan perlu meningkatkan upaya 
pengelolaan lingkungan, pengendalian 
pencemaran, efisiensi energi, dan 
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community development agar dapat 
mencapai kategori emas. Kinerja 
keuangan yang diukur dengan Return 
on Assets (ROA) rata-rata 13,77%. 
Perusahaan diharapkan dapat 
meningkatkan kinerja keuangan ini 
melalui investasi lingkungan yang dapat 
mengurangi biaya kegagalan internal 
dan eksternal lingkungan, sehingga 
meningkatkan reputasi perusahaan di 
mata stakeholders dan berdampak pada 
peningkatan pendapatan. Saran untuk 
peneliti berikutnya adalah menjadikan 
kinerja lingkungan sebagai variabel 
kontinjensi untuk memperkuat 
hubungan antara akuntansi manajemen 
lingkungan dan kinerja keuangan. 
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